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Motto 

 

1. Jangan pernah lupa jati dirimu, karena seisi dunia akan selalu mengingatnya. 

Gunakanlah sebagai tameng, dan hal itu tak akan pernah bisa menyakitimu. 

2. Berharap yang terbaik, namun bersiaplah untuk yang terburuk. 

3. Jangan bersedih atas apa yang telah berlalu, kecuali itu bisa menjadikan 

semangat di masa depan (Umar bin Khattab). 

4. Berkorbanlah demi sesuatu yang kamu cintai dan kamu bakal mendapat hasil 

yang lebih baik. 
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ABSTRAK 

 

Rony Adi Putra. 2019. ALAT PENGUKUR DAN PENCATAT DETAK 

JANTUNG BERBASIS ARDUINO MEGA 2560 DENGAN SMS GATEWAY  

Skripsi Pendidikan Teknik Elektro. Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas 

Negeri Semarang. Dr. Hari Wibawanto, M.T. 

 

Abstract — Heart health is something that must be monitored for every human 

being because the heart is an important organ and is very prone to damage or 

disturbance, especially for the elderly and internal medicine patients, whether 

stroke, weak heart or other diseases which in their daily lives cannot activity as 

usual again. Therefore a heart rate meter is made which is equipped with a 

measurement result recorder and a gsm module that will function as a message 

sender or indicator if this device detects an abnormal state. Arduino Mega 2560-

based heart rate measuring and recording device with SMS gateway logger has a 

fairly accurate measurement, using an easy pulse sensor that has an average 

error of 3% ± with a difference of ± 2.5 bpm with a standard measuring 

instrument. 

Keywords: Heartbeat, Heart, PPG, Arduino, Data logger. 

Abstrak—Kesehatan jantung merupakan sesuatu yang wajib dipantau bagi setiap 

manusia karena jantung adalah organ yang penting dan sangat rawan terjadi 

kerusakan maupun gangguan apalagi terhadap lansia maupun pasien penyakit 

dalam baik itu stroke , jantung lemah maupun penyakit lainnya yang dalam 

kehidupan sehari-hari sudah tidak bisa beraktifitas seperti biasa lagi. Maka dari itu 

dibuatlah alat  pengukur detak jantung yang dilengkapi pencatat hasil pengukuran 

dan modul gsm yang akan berfungsi sebagai pengirim pesan atau indikator jika 

alat ini mendeteksi keadaan yang abnormal. Alat pengukur dan pencatat detak 

jantung berbasis arduino mega 2560 dengan sms gateway logger mempunyai 

pengukuran yang cukup akurat, demgan menggunakan sensor easy pulse yang 

memiliki rata-rata kesalahan 3%± dengan nilai selisih ±2,5 bpm dengan alat ukur 

standart. 

 

Kata kunci : Detak jantung, Jantung ,PPG,Arduino ,Data logger. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, kebutuhan manusia semakin 

bertambah salah satunya adalah dalam bidang kesehatan. Beberapa  faktor  yang 

dapat dipantau atau dimonitor untuk menentukan kesehatan tubuh adalah suhu 

tubuh, detak jantung dan pernafasan. Jantung adalah organ vital di mana kalau 

terjadi kerusakan maka akan berakibat fatal dan salah satunya adalah 

kardiovaskuler yaitu penyakit yang dapat meyebabkan serangan jantung pada 

pasiennya.  

Chiung-Zuan Chiu dan Jun-Jack Cheng, (2007 : 1) menyebutkan bahwa 

serangan jantung didominasi oleh lansia dengan lebih dari 70% pasien serangan 

jantung merupakan lansia berusia diatas 65 tahun. Hal itu membuktikan bahwa 

usia juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja jantung, maka 

diperlukan perhatian khusus bagi para lansia terhadap kinerja jantungnya agar 

dapat ditangani secara tepat. .  

Jantung merupakan organ yang berupa otot dengan pangkal diatas 

puncaknya yang  terletak di dalam rongga dada. Jantung berfungsi sebagai organ 

yang memompa darah untuk sirkulasi ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah 

manusia (Pearce, 2000: 125). Kesehatan jantung dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor salah satunya adalah semakin bertambahnya umur seseorang maka kondisi 

jantung akan semakin melemah. Inilah yang menyebabkan banyak lansia yang 

mengalami serangan jantung. Data dari World Health Organization (WHO) tahun 
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2012 menunjukkan 17,5 juta orang menjadi korban akibat penyakit kardiovaskuler 

atau 31% dari 56,5 juta kematian di seluruh dunia dan lebih dari ¾ kematian 

terjadi di negara berkembang. Kesehatan jantung dapat dipantau kondisinya salah 

satunya dengan menghitung detak jantung atau detak nadi secara rutin. 

Untuk lansia atau pasien yang sudah tidak bisa banyak bergerak, 

pengukuran detak jantung secara manual tidak selalu mudah dilakukan. Pada 

umumnya untuk mengukur detak jantung dilakukan dengan manual yaitu dengan 

merasakan nadi pasien ataupun dengan menggunakan stetoskop kemudian 

dihitung detak permenitnya atau dicacah sampai 30 detik kemudian di kalikan dua 

. Cara tersebut tidak efektif lagi karena detak jantung dapat berubah sewaktu-

waktu dan tidak mungkin dokter akan melakukan pengukuran secara manual terus 

menerus . 

Dewasa ini telah tersedia oximeter pulse yaitu alat pengukur detak jantung 

yang  menggunakan perangkat elektronik sehingga lebih mudah digunakan, 

namun alat ini belum dapat merekam hasil pengukuran secara otomatis sehingga 

diperlukan seseorang untuk mencatatnya. Agar dapat dilakukan pengukuran 

secara otomatis maka diperlukan sistem data logger untuk merekam dan 

menyimpan data detak jantung pasien. Alat ini juga dirancang menggunakan SMS 

gateway sebagai  peringatan jika terjadi kondisi jantung yang tidak normal.  

Dari kondisi tersebut maka muncul gagasan untuk membuat alat pemantau 

kondisi detak jantung manusia.Alat ini akan memanfaatlan modul Easy pulse 

sensor yang dikendalikan oleh Arduino Mega 2560 dan terintegrasi dengan modul 
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SD card untuk menyimpan hasil pengukurann serta modul SIM800L digunakan 

sebagai pengirim pesan berupa panggilan jika detak jantung abnormal. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Detak jantung merupakan suatu indikator kesehatan yang perlu 

diperhatikan manusia 

2. Belum ada alat yang bisa mengukur,mencatat sekaligus memberi 

peringatan ketika kondisi jantung abnormal terlebih pada pasien dan orang 

tua. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mendesain dan merealisasi pengukur dan pencatat detak jantung 

berbasis Arduino Mega 2560  dengan SMS Gateway. 

2. Bagaimana akurasi dari alat pengukur dan pencatat detak jantung berbasis 

Arduino Mega 2560 dengan SMS gateway. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalahan lebih terfokus, maka dilakukan pembatasan permasalahan 

diantaranya adalah : 

1. Rancang bangun alat ini menggunakan modul sensor yang sudah tersedia di 

pasaran. 
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2. Rancang bangun alat ini dirancang hanya sebatas untuk memantau kondisi 

pasien yang berada dalam kondisi mobilitas terbatas dan perlu pemantauan 

kontinyu. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk menghasilkan perangkat 

pengukuran detak jantung berbasis Arduino Mega 2560  dengan fasilitas data 

logger sebagai perekam atau pencatat hasil pengukuran dan SMS Gateway untuk 

melakukan peringatan panggilan ketika terjadi keadaan abnormal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

2. Hasil rancang bangun diharapkan dapat memberi dampak positif kepada 

dunia kesehatan 

3. Hasil rancang bangun diharapkan dapat menjadi acuan awal untuk 

mengembangkan lagi alat pendeteksi detak jantung. 
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 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Rozie dkk (2016 ), melakukan penelitian menggunakan pulse sensor dan 

Bluetooth sebagai transmisi data untuk menampilkan data secara realtime di 

smartphone Android. Alat ini menggunakan Arduino sebagai pengendali dan 

sensor pulse yang dipakai pada ujung jari sebagai alat untuk mengukur detak 

jantung yang akan di proses oleh kit mikrokontroller arduino mega. Alat ini 

mendapatkan hasil berupa selisih hasil uji dengan alat Spot Vital Signs (SVS) 

sebesar 0,07-2,47 BPM dengan batas toleransi sebesar 5 BPM. 

Heruryanto dkk (2016), melakukan penelitian sistem pengukuran denyut 

jantung berbasis mikrokontroller ATMega8538 yang mendeteksi perubahan 

kekeruhan darah pada ujung jari. Metode pengukuran dari alat ini adalah sensor 

mendeteksi denyut jantung kemudian akan diolah oleh mikrokontroller yang akan 

di transmisikan ke komputer lalu ditampilkan datanya melalui komputer. Alat ini 

memiliki perbedaan relatif sebesar 1,29%, 0,66%, 2,29%, dan 3,12% yang di 

bandingkan dengaan EKG standar. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh N. M. Z. Hashim dkk (2014) ,peneliti 

membuat sebuah alat untuk mengukur detak jantung menggunakan 

mikrokontroller sebagai otak pengendali dari perangkat ini dan menggunakan 

rangkaian Light Emitting Diode (LED), Infrared (IR), and Light Dependent 
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Resistor (LDR). Penelitian ini menghasilkan alat yang berfungsi dengan baik dan 

dapat diterima oleh banyak penggunanya. 

Jahan,E.et al (2014), melakukan penelitian dengan membuat sebuah alat 

untuk mengukur detak jantung dengan menggunakan mikroprosesor dan sensor 

yang dibuat berdasarkan metode transmisi yaitu dengan LED dan phototransistor 

berseberangan di jari pasien. Pada penelitian ini didapat hasil berupa alat yang 

pengukurannya presisi jika dibandingkan dengan alat konvensional dan mudah 

digunakan oleh pengguna awam. 

Pada penelitian yang dilakukan Gong.Q. et al (2015), peneliti membuat 

alat pengukur detak jantung dengan menggunakan Arduino Uno sebagai otak dan 

sensor pulse sebagai sensor yang bekerja berdasarkan metode refleksi yaitu 

metode di mana letak LED dan photosensornya berada disisi yang sama sehingga 

sensor akan mendeteksi perubahan cahaya pantulan dari jari yang berubah akibat 

perubahan volume darah ketika melewati pembuluh darah yang ada di jari 

sehingga bisa diketahui berapa detak nadinya. Selain itu peneliti juga 

menambahkan Bluetooth Modul yang digunakan agar perangkat langsung bisa 

mengirim data ke komputer. 

Pada penelitian ini akan dibuat sebuah alat pengukur detak jantung yang 

menambah modul SD Card untuk merekam data detak jantung dan sistem 

peringatan dengan panggilan ketika jantung dalam keadaan abnormal. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Detak Jantung 

Detak jantung atau detak nadi merupakan suatu gelombang yang ada pada 

arteri ketika darah dipompa oleh jantung (Muflichatun, 2006). Jantung mengalami 

2 siklus yaitu siklus relaksasi dan siklus kontraksi. Ketika jantung memompa 

darah waktu periode kontraksi maka akan terjadi suatu gelombang tekanan 

sepanjang arteri yang disebabkan oleh aliran darah. Frekuensi detak jantung orang 

sehat akan sama dengan frekuensi detak nadinya,kecepatan detak jantung akan 

berubah-ubah tergantung pada kondisi kesehatan , emosi dan umur yang 

mempengaruhi kesehatan jantung manusia. 

Tabel 2.1 Variasi detak jantung manusia menurut umur 

Sumber : Pearce (1999:212) 

No. Umur Jumlah detak / menit 

(BPM) 

1. 0-1 bulan 90 – 170 

2. 1 bulan-12 bulan 80 – 160 

3. 1-2 tahun 80 – 120 

4. 2-6 tahun 75 – 115 

5. 6-10 tahun 70 – 110 

6. 10-14 tahun 65 – 100 

7. Diatas 14 tahun 60 – 100 

Dalam istilah kedokteran ada sebutan untuk batas tinggi dan rendah 

dalam detak jantung yaitu takikardia untuk batas tinggi dan bradikardia untuk 
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batas rendah. Orang dewasa maupun lansia yang detak nadinya disebut melebihi 

takikardia adalah ketika diangka lebih dari 100 bpm yang hal tersebut bisa 

disebabkan oleh banyak faktor termasuk kesehatan. 

2.2.2 Metode pengukuran detak Jantung 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur detak jantung 

seseorang (R.S. Khandpur, 2003), beberapa metodenya adalah sebagai berikut : 

a. Kalkulasi Rata-rata  

Kalkulasi rata-rata didapatkan dengan menghitung jumlah detak dalam 

waktu tertentu.Metode ini tidak mempedulikan variasi jeda waktu diantara 

detakan.  

b. Kalkulasi antar detakan 

Metode kalkulasi antar detakan dilakukan dengan mengukur waktu (t) 

antara 2 detakan atau bisa disebut dengan IBI (interbeat interval)  dan 

mengubahnya menjadi bpm (beat per minutes) dengan rumus bpm = 60/t(second). 

c. Kombinasi antara Kalkulasi Rata-rata dan Kalkulasi antar detakan 

Metode ini dilakukan dengan menghitung waktu antar detakan sebanyak 4, 6 

atau 10 detakan lalu di rata-rata sehingga menemukan bpm yang lebih akurat. 

       Dalam Skripsi ini peneliti menggunakan metode kalkulasi rata-rata yaitu 

dengan menghitung jumlah detak jantung selama 20 detik kemudian dikalikan 

hasilnya dengan 3 sehhingga ditemukan hasil permenitnya. 

2.2.3 Cara kerja sensor detak jantung 

Menurut Yousuf Jawahar (2009) metode sensor yang bisa digunakan untuk 

mengukur detak jantung dapat dilakukan dengan 2 metode : 
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2.2.3.1 Metode Transmisi 

Metode transmisi pada sensor detak jantung yaitu metode dengan cara cahaya 

ditransmisikan atau dipancarkan dengan LED (Light Emitting Diode) kemudian 

diterima oleh photodiode diujung lainnya. Sehingga ketika jantung berdetak 

kemudian ada aliran darah yang mengalir melewati ujung jari maka photodiode 

akan mengalami perubahan deteksi cahaya yang dipancarkan oleh LED karena 

terhalang oleh aliran darah yang lewat. 

 

 

 

Gambar 2.1 Metode Transmisi 

(Sumber : Yousuf Jawahar ,2009) 

2.2.3.2  Metode Refleksi 

Metode Refleksi hampir sama dengan metode transmisi namun pada 

metode ini photodiode yang digunakan dletakkan pada sisi yang sama dengan 

LED sehingga cara kerja pada metode ini adalah ketika darah mengalir maka akan 

mengubah intensitas cahaya yang diterima oleh photodiode karena terjadi 

perubahan kekeruhan darah pada jari. 

 

 

 

Gambar 2.2  Metode Refleksi 

(Sumber : Yousuf Jawahar ,2009) 
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Dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode transmisi dan sinar 

infrared yang diterapkan pada sensor pulse yang lebih mudah digunakan dan 

mudah ditemukan di pasaran. 

2.2.4 Arduino Mega 2560 

Arduino Mega 2560 adalah board berbasis mikrokontroler atau papan 

rangkaian elektronik open source yang didalamnya terdapat komponen utama 

yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis ATmega 2560 dari perusahaan 

Atmel. Arduino Mega yang bersifat open source dan diagram elektroniknya 

digratiskan kepada semua orang membuat para akademisi dan profesional 

menggunakan Arduino Mega dalam berbagai proyek (Junaidi,2018). 

Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau IC (Integrated Circuit) yang bisa 

diprogram menggunakan komputer. Tujuan menanamkan program pada 

mikrokontroler adalah agar rangkaian elektronik dapat membaca membaca input, 

memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai yang 

diinginkan. Jadi mikrokontroler bertugas sebagai otak yang mengendalikan proses 

input, dan output sebuah rangkaian elektronik. 

Arduino Mega 2560 memiliki pin I/O sejumlah 54 pin digital  (15 pin 

diantranya adalah PWM), 16 pin analog input, 4 pin UART (Universal 

Asynchronous Receiver-Transmitter ). Arduino mega 2560 dilengkapi dengan 

sebuah oscillator 16 Mhz, sebuah port USB, power jack DC, ICSP (In Circuit 

Serial Programming), header, dan tombol reset. Board ini sudah sangat lengkap 

untuk sebuah mikrokontroler. 
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Gambar 2.3 Diagram Pin Arduino mega 2560 

Masing-masing dari 54 pin digital pada Arduino Mega 2560 dapat 

digunakan sebagai input atau output, menggunakan pinMode (), digitalWrite (), 

dan digitalRead (), semuanya akan beroperasi di 5 volt. Arduino Mega 2560 

memiliki spesifikasi seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.2 .   

Tabel 2.2 Spesifikasi Arduino 

Komponen  Spesifikasi 

Chip mikrokontroler Atmega2560 

Tegangan operasi 5 V 

Tegangan Input (recommended) 7-12 V 

Tegangan Input (limits) 6-20 V 

Digital I/O Pin 54 buah, 6 diantaranya menyediakan 

PWM output 

Analog Input pin  16 
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DC Current per I/O pin 20 mA 

DC Current for  3.3V pin 50 mA 

Memori flash 256 KB, 8 KB telah digunakan untuk 

bootloader 

SRAM 8 KB 

EEPROM 4 KB 

Clock Speed 16 MHz 

 

Arduino Mega 2560 dapat disuplai melalui koneksi USB atau dengan catu 

daya eksternal. Arduino Mega 2560 memiliki 54 pin digital yang digunakan 

sebagai input dan output. Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus: Serial: 

0 (RX) dan 1 (TX); Serial 1: 19 (RX) dan 18 (TX); Serial 2: 17 (RX) dan 16 (TX); 

Serial 3: 15 (RX) dan 14 (TX).  

2.2.5 Sensor Easy pulse 

Sensor Easy pulse merupakan sensor yang dibuat oleh  Embedden Lab yang 

digunakan untuk keperluan pendidikan dan uji coba untuk menggambarkan 

prinsip photoplethysmography (PPG). PPG adalah teknik pengukuran optik yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi  perubahan intensitas cahaya yang diterima 

sensor. Sensor ini akan mendeteksi gelombang cardio-vascular dari ujung jari 

dengan menggunakan sinar inframerah dan sebuah photodetector yang 

ditempatkan disisi lain untuk mendeteksi perubahan intensitas cahaya. 
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Gambar 2.4  Gambar Sensor Easy pulse 

Sumber : (Rajbex. “Easy Pulse Sensor Overview”) 

Dioda photodetector menerima cahaya dari IR LED (Infrared Light 

Emitting Diode) yang ditransmisikan menembus jaringan dari sisi lain. Banyak 

atau sedikit cahaya yang ditransmisikan tergantung pada tingkat kekotoran darah 

yang melewati jaringan. Intensitas cahaya yang ditransmisikan bervariasi sesuai 

daliran darah kotor atau bersih dan detak jantung. Easy Pulse menghasilkan 

keluaran berupa sinyal analog yang sinkron dengan detak jantung. 

2.2.6 Pengolahan sinyal sensor  

Pengolahan sinyal pada sistem pengukuran detak jantung ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Jantung memompa darah ke seluruh tubuh termasuk ke bagian jari tangan.  

2. Sensor Easy Pulse akan dipasang pada jari untuk mendeteksi perubahan 

intensitas cahaya dari IR LED (Infrared Light Emitting Diode) akibat 

perubahan kekeruhan darah yang mengalir, 

3. Modul Easy Pulse akan mengeluarkan output berupa sinyal analog yang 

akan diproses oleh ADC yang terdapat pada Arduino Mega 2560 .  
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4. Sinyal analog yang sudah diubah oleh ADC akan menjadi sinyal digital 

sebagai patokan untuk menentukan adanya detakan. 

 

Gambar 2.5 Diagram alir (Flowchat) Pengolahan sinyal sensor pulse 

Penentuan jumlah detak jantung dilakukan dengan metode Kalkulasi 

Rata-rata  

BPM = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 20 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘. 3 

Dimana : 

BPM = Beat Per Minute 
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2.2.7 Modul SD Card 

Modul Micro SD Card Adapter adalah modul pembaca kartu Micro SD, 

melalui sistem file dan SPI antarmuka driver. Pengguna Arduino dapat 

menggunakan Arduino IDE dilengkapi dengan kartu SD untuk menyelesaikan 

inisialisasi kartu, penulisan dan pembacaan (Kris Adi Gunawan, 2015).   

Komunikasi kartu memori dengan Arduino Mega 2560 dapat dilakukan 

menggunakan modul SD Card di mana modul ini akan menggunaka mode SPI 

untuk mengkomunikasikan SD Card dengan Arduino. Data akan dicatat/direkam 

dan disimpan oleh modul data logger yang intervalnya dapat diatur melalui 

program dan disimpan dalam format .txt . 

 

   Gambar 2.6 Koneksi Arduino Mega dengan Data Logger 

Data Logger yang juga biasa disebut sebagai sistem akusisi data bisa 

digunakan diberbagai sistem seperti pengumpulan data suhu, tekanan maupun 

data lainnya sehingga peneliti akan menggunakan data Logger sebagai pengumpul 

data detak nadi pasien. 

2.2.8 Modul RTC (Real Time Clock) 

RTC(Real Time Clock) adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk 

mendapatkan waktu yang real time saat ini dengan cepat dan sangat akurat dimana 

tingkat kesalahan dari perangkat ini adalh sekitar 1 jam per tahun sehingga RTC 

sangat sering digunakan bebarengan dengan rangkaian modul data logger. 
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Gambar 2.7 Koneksi Arduino Mega dengan RTC 

Pada DS321 terdapat sebuah I2c yang berfungsi sebagai komunikasi 

dengan board Arduino Mega yang mempunyai pin nomor 20 sebagai SDA dan pin 

nomor 21 sebagai SCL. 

2.2.9 Modul GSM SIM800L 

Modul GSM SIM800L merupakan sebuah modul yang akan membuat 

Arduino Mega 2560 bisa untuk terhubung ke jaringan , melakukan / menerima 

panggilan suara serta mengirim dan atau menerima SMS . Ufoaroh S.U ,Dkk 

(2015:3) 

Modul GSM dibuat agar mudah digunakan di Arduino Mega 2560. 

Dengan adanya modem M10 maka modul ini dapat bekerja pada frekuiensi 

GSM850MHz,GSM900MHz, DCS1800MHz dan PCS1900MHz (Datasheet 

SIM800L,2013 ). Modul ini digunakan sebagai sarana pengirim peringatan ketika 

detak jantung pasien mengalami kondisi abnormal. Pada Sim800L media 

komunikasi yang digunakan untuk terhubung ke Arduino Mega 2560 adalah serial 

RX (Received) dan TX (Transmitter) yang pada Arduino Mega 2560 terdapat 

pada pin 18 dan 19. 

 

Gambar 2.8 Koneksi Arduino Mega 2560  dengam SIM800L 
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2.2.10 LCD (Liquid Crystal Display) 

Data akan dapat dibaca manusia hanya jika terdapat media untuk 

menampilkan data tersebut . Salah satu cara untuk bisa menampilakan data adalah 

dengan  LCD (Liquid Crystal Display) yang dapat menampilkan berupa karakter, 

huruf , angka maupun grafik. 

          Menurut Setiawan (2011:24), LCD merupakan perangkat yang banyak 

digunakan sebagai penampil ,menggantikan fungsi dari penampil CRT (Cathode 

Ray Tube) yang dulu biasa digunakan sebagai penampil data. LCD 16 x 2 

memiliki pin yang berjumlah 16 yang dapat dihubungkan ke perangkat Arduino 

Mega 2560 agar bisa digunakan untuk menampilkan tulisan maupun angka yang 

diinginkan. 

 Pada penelitian ini LCD dilengkapi dengan modul I2c (Inter Integrated 

Circuit) yang terdiri dari saluran SCL (Serial Clock) dan SDA (Serial Data) 

sebagai media penghubung ke Board Arduino Mega. 

 

Gambar 2.9 Koneksi Arduino Mega 2560 dengan LCD  

 

2.3 Kerangka Berpikir 

       Kesehatan jantung merupakan sesuatu yang wajib dipantau bagi setiap 

manusia karena jantung adalah organ yang penting dan sangat rawan terjadi 

kerusakan maupun gangguan, apalagi terhadap lansia maupun pasien penyakit 
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dalam baik itu stroke , jantung lemah maupun penyakit lainnya yang dalam 

kehidupan sehari-hari sudah tidak bisa beraktifitas seperti biasa lagi. Detak 

jantung dapat diukur detaknya dengan metode elektrokardiografi (EKG) yang 

bekerja dengan cara merekam listrik jantung dan metode PPG 

(photoplethysmography). Dasar metode PPG adalah proses pengukuran rata-rata 

perubahan intensitas cahaya yang diterima sensor yang disebabkan oleh aliran 

darah yang mengalir termasuk pada ujung jari yang mana bagian ini sangat dekat 

dengan pembuluh darah dan memiliki tingkat ketebalan kulit yang kecil. 

Penelitian ini digunakan metode PPG yang diterapkan pada sensor. Sensor 

Easy Pulse menggunakan metode transmisi yaitu cara cahaya ditransmisikan atau 

dipancarkan dengan IR LED (Infrared Light Emitting Diode) kemudian diterima 

oleh photodiode diujung lainnya. Sehingga ketika jantung berdetak kemudian ada 

aliran darah yang mengalir melewati ujung jari maka sensor akan mengalami 

perubahan deteksi cahaya yang dipancarkan oleh IR LED karena perubahan 

kekeruhan pada darah.  Alat pengukur dan pencatat detak jantung berbasis 

Arduino Mega 2560 dengan sms gateway akan dilengkapi dengan sistem data 

logger yaitu pencatatan hasil pengukuran setiap alat ini mengalami update 

pengukuran dan peringatan panggilan yaitu ketika keadaan jantung abnormal 

maka akan dilakukan panggilan peringatan secara otomatis , selain itu ada sistem 

interupsi ketika tombol ditekan maka alat ini akan menyimpan hasil pengukuran 

terakhir dan mengirim SMS yang berisi waktu dan hasil pengukuran detak jantung
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diolah dan diimplementasikan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Alat pengukur dan pencatat detak jantung berbasis arduino mega 2560 

dengan sms gateway  mempunyai pengukuran yang cukup akurat, demgan 

menggunakan sensor easy pulse yang memiliki rata-rata kesalahan 3%± 

dengan nilai selisih ±2,5 bpm dan dengan Uji-T yang menghasilkan T 

hitung (0,298)< T table (2,093) sehingga menunjukan kedua kelompok 

memiliki rata-rata hasil pengukuran yang sama atau tidak ada perbedaan 

signifikan. 

2. Berhasil mengimplementasikan pengukuran dan pencatatan dengan data 

logger.Selama pengujian berhasil mencatat data terus menerus selama 5 

menit. 

3. Berhasil mengimplementasikan sistem panggilan peringatan dengan  

syarat ketika alat mengukur BPM dalam keadaan abnormal selama 3 kali 

pengukuran berturut-turut. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan guna perkembangan dalam 

penelitian berikutnya adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan sensor yang lebih akurat  dalam pembacaan  detak jantung 

agar hasil yang didapatkan maksimal. 
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2. Menambahkan komunikasi internet atau iot pada alat agar lebih 

terbarukan. 

3. Menambahkan baterai jika pada kondisi daya listrik mati maka alat masih 

dapat bekerja. 
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